
Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masayarakat 

Vol. 6, No. 1 (2021), Hal. 125-128 

e-ISSN : 2580-3921 – p-ISSN : 2580-3913 

 
 

 

 

PERBANDINGAN SECARA MORFOLOGI INSANG IKAN MAS (Cyprinus carpio), 

IKAN LELE (Clarias batrachus) DAN IKAN SELAR (Selaroides leptolepis) 

 

Salma Auliya Yoviska1, Dwi Wulan Romadhoni2, Iin Murtini3* 

 
 1,2,3 Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Ronggolawe  

*Email: iin.moertiny@gmail.com   

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan morfologi insang ikan mas (cyprinus carpio), ikan 

lele (clarias batrachus) dan ikan selar (selaroides leptolepis). Tahapan penelitian ini meliputi persiapan ikan 

uji, preparasi morfologi insang, dokumentasi, identifikasi dan analisis. Jumlah sampel yang digunakan untuk 

masing masing jenis ikan adalah sebanyak satu  ekor dengan kisaran bobot antara 400 g samapi 900 g dan 

kisaran panjang antara 27 sampai 39 cm. Penelitian dilakukan secara observasi, dengan mengamati bentuk 

arcus branchialis  pada setiap ikan. Perbedan morfologi ikan mas, ikan selar dan ikan lele terletak pada bentuk 

arcus branchialis.  Dimana pada ikan lele terdapat labirin yang merupakan perluasan insang berbentuk lipatan 

berongga tidak teratur, sedangkan untuk ikan mas dan ikan selar memiliki arcus branchialis yang sama yaitu 

masing-masing sebanyak delapan pasang dan empat pasang. 
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PENDAHULUAN 

Insang merupakan organ respirasi utama 

pada ikan yang bekerja dengan cara difusi. 

Oksigen yang terlarut dalam air akan diabsorbsi 

ke dalam kapiler-kapiler insang dan kemudian 

diangkut oleh hemoglobin untuk diedarkan ke 

seluruh tubuh sedangkan karbondioksida 

dikeluarkan dari tubuh ikan [1]. Insang juga 

organ yang terpapar langsung dengan 

lingkungan sehingga bisa digunakan untuk 

bioindikator pencemaran air [2]. Morfologi 

insang ikan juga digunakan untuk indikator 

kebersihan ikan dan kebersihan budidaya [3]. 

Insang terdiri dari tiga bagian utama yaitu arcus 

insang, filamen insang dan tapis insang. Lamella 

insang yang terdapat pada filamen insang adalah 

bagian utama untuk penyerapan oksigen pada 

ikan [4]. Pada umumnya ikan mempunyai empat 

pasang arcus insang, namun pada ikan tertentu 

bisa memiliki jumlah arcus lebih banyak atau 

lebih sedikit dari empat arcus [5]. 

Ukuran,struktur dan morfologi insang 

ikan sangat bervariasi antar spesies, biasanya 

perbedan ini mencerminkan perbedaan habitat 

atau gaya hidup. Perilaku dan komposis makan 

juga dapat mempengaruhi morfologi insang ikan 

terutama pada filamen insang dan tapis insang 

[6]. Ikan yang mencari makanan dengan cara 

penyaringan memiliki tapis insang yang lebih 

panjang dibandingan ikan pemakan daging 

(karnivora) [7]. 

Ikan mas (Cyprinus carpio), ikan lele 

(Clarias batrachus) dan ikan selar (Selaroides 

leptolepis) merupakan ikan yang sering 

dijumpai di pasar. Terdapat perbedaan perilaku 

makan dan habitat antara ikan mas, ikan lele dan 

ikan selar. Ikan lele (Clarias batrachus) dapat 

hidup diberbagai kondisi lingkungan. Ikan lele 

merupakan salah satu hasil perikanan yang 

diminati pengembangannya oleh para ahli 

budidaya di Indonesia [8]. Ikan lele memiliki 

dua alat penciuman yang telaknya dekat dengan 

hidung lele yaitu sungut [9]. Sungut atau kumis 

ini berperan sebagai alat peraba [10]. Ikan lele 

merupakan ikan yang memiliki operkulum pada 

insangnya [11]. Ikan mas (Cyprinus carpio) 

hidup di periaran dangkal dengan aliran air yang 

tidak terlalu deras, ikan mas  hidup pada air 

tawar. Ikan mas juga memiliki kemampuan 

adapatsi yang tinggi [12]. Ikan selar (Selaroides 

leptolepis) merupakan jenis ikan pelagis kecil 

yang hidup pada kawasan tertentu, ikan yang  

termasuk dalam  satu  spesies  dari  famili 

Carangidae [13]. Berdasarkan uraian diatas, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

perbedaan insang pada Ikan mas (Cyprinus 

carpio), ikan lele (Clarias batrachus) dan ikan 

selar (Selaroides leptolepis). Dengan demikian,   

adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pembelajaran mata kuliah 

zoologi vertebrata yang mana dalam 

pembelajaran tersebut belum adanya buku acuan 
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yang menunjukkan perbedaan morfologi insang 

pada ikan Ikan mas (Cyprinus carpio), ikan lele 

(Clarias batrachus) dan ikan selar (Selaroides 

leptolepis). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Biologi, Universitas PGRI 

Ronggolawe pada bulan Juni 2021. Tahap 

penelitian meliputi persiapan ikan yang akan 

diuji, preparasi anatomi insang, dokumentasi, 

identifikasi dan analisis. Ikan mas (Cyprinus 

carpio), ikan lele (Clarias batrachus) dan ikan 

selar (Selaroides leptolepis) diperoleh dari pasar 

ikan dengan keadaan ikan sudah mati. Jumlah 

sampel yang digunakan untuk masing-masing 

jenis ikan adalah sebanyak satu ekor. Sampel 

ikan yang digunakan memiliki kisaran bobot 

400 g sampai 900 g dengan panjang total kurang 

lebih 27 sampai 39 cm. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah satu set alat bedah, 

tisu, wadah ikan, papan alas, pinset, pisau, 

kertas, alat tulis dan kamera. 

Pembedahan dilakukan dengan cara 

membuka operkulum ikan menggunakan pisau 

bedah dan pinset. Insang sudah terlihat 

kemudian didokumentasikan menggunakan 

kamera handphone untuk selanjutnya dilakukan 

pengamatan morfologi dari insang ikan-ikan 

tersebut dengan membandingkan persamaan dan 

perbedaan bentuk morfologi pada ketiga jenis 

ikan yang diteliti yang meliputi jumlah filamen, 

bentuk filamen dan bentuk arcus branchialis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ikan mas dan ikan selar memiliki insang 

yang terletak dibagian medial dari apparatus 

operculum. Insang terbagi menjadi dua sisi yang 

simetris yakni sisi kanan (dexter) dan sisi kiri 

(sinister) serta memiliki warna merah pucat. 

Ikan mas dan ikan selar yang telah diteliti 

memiliki jumlah filamen branchialis dan arcus 

branchialis yang sama yaitu masing-masing 

sebanyak delapan pasang dan empat pasang 

(Gambar 1a dan 1c). 

 Berbeda dengan ikan lele, ikan lele 

memiliki insang yang kecil sehingga kurang 

efektif untuk digunakan bernapas dan 

memenuhi kebutuhan oksigennya, tidak hanya 

itu ikan selar dan ikan mas juga memiliki 

kesamaan bahwa ikan selar dan ikan mas 

memiliki posisi mulut terminal, bentuk sirip 

ekor bercagak, memiliki tipe sisik cycloid dan 

tipe gigi villiform (Gambar 1d dan 1f) [14]. Oleh 

karena itu, ikan lele memiliki alat pernapasan 

tambahan pada lembar insang kedua dan 

keempat berupa modifikasi insang yang 

berbentuk bunga yang disebut arborescent 

organ yang memungkinkan ikan lele mengambil 

oksigen langsung dari udara (Gambar 1b). 

Karena itulah lele dapat hidup pada perairan 

dengan kadar oksigen rendah dan kadar CO2 

yang tinggi [15]. Secara umum, insang ikan 

terletak pada bagian medial tulang-tulang 

penutup insang [16]. Insang memiliki peranan 

yang penting dalam proses respirasi dan 

osmoregulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara morfologi, ikan mas (Cyprinus carpio) 

dan ikan selar (Selaroides leptolepis) memiliki 

bentuk filamen yang sama dan jumlah filamen 

insang yang sama yakni delapan pasang dan 

empat pasang serta kedua ikan tersebut memiliki 

operculum, hanya ikan lele yang memiliki 

bentuk insang yang berbeda hal ini karena ikan 

lele (Clarias batrachus)  memiliki insang yang 

kecil sehingga membutuhkan organ tambahan 

berupa arborescent organ yang berbentuk 

bunga. 
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Gambar 1. Morfologi dari insang ikan mas (Cyprinus carpio): a, dan d. Ikan lele (Clarias batrachus): 

b dan e. Ikan selar (Selaroides leptolepis): c dan f 

 

KESIMPULAN 

Secara Morfologi ikan mas 

(Cyprinus carpio) dan ikan selar (Selaroides 

leptolepis) tidak memiliki banyak 

perbedaan pada insangnya, keudanya 

memiliki insang yang terbagi menjadi dua 

sisi yang simetris yakni sisi kanan (dexter) 

dan sisi kiri (sinister) serta memiliki warna 

merah pucat. Ikan mas dan ikan selar yang 

telah diteliti memiliki jumlah filamen 

branchialis dan arcus branchialis yang 

sama yaitu masing-masing sebanyak 

delapan pasang dan empat pasang. Namun 

berbeda dengan insang ikan lele (Clarias 

batrachus), pada ikan lele terdapat labirin yang 

merupakan perluasan insang berbentuk lipatan 

berongga tidak teratur dan insang yang kecil 

segingga insangnya memiliki organ tambahan 

berupa arborescent organ yang membantu ikan 

lele bernapas dan dapat mengambil oksigen 

langsung dari udara.  
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